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INTISARI 

 

Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga menjadi suatu hal yang wajib untuk 

ditunaikan bagi umat muslim. Dengan menunaikan zakat, maka akan ada 

peningkatan kesejahteraan hidup yang terjadi. Pembayaran dana zakat dapat 

dilakukan secara langsung maupun melalui organisasi pengelola zakat. Organisasi 

pengelola zakat adalah organisasi secara keagamaan yang bertugas untuk 

mengelola dana zakat, infak, dan sedekah yang dilindungi oleh pemerintah. 

Pengelolaan dana zakat perlu adanya pengendalian internal yang baik yang 

diterapkan oleh organisasi pengelola zakat. Pengendalian internal dalam mengelola 

serangkaian aktivitas zakat memiliki peran yang andil seperti meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi organisasi. Pengendalian internal dalam organisasi 

pengelola zakat dapat menjadi cerminan dari apa yang dihasilkan oleh organisasi 

pengelola zakat tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

objek salah satu LAZNAS yang ada di Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kesesuaian antara teori pengendalian internal dengan pengendalian internal 

pada ketiga aktivitas utama organisasi pengelola zakat yang diterapkan oleh salah 

satu LAZNAS di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan untuk secara 

keseluruhan pengendalian internal dalam tiga aktivitas utama di LAZNAS telah 

baik meskipun masih terdapat beberapa komponen pengendalian yang lemah dan 

perlu ditingkatkan demi menjaga kepercayaan dari donatur dan efektivitas dan 

efisiensi organisasi. 
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ABSTRACT 

 

Zakat as the third pillar of Islam is a must to be fulfilled for Muslims. By 

paying zakat, there will be an increase in the welfare of the life that occurs. Payment 

of zakat funds can be done directly or through zakat management organization. 

Zakat management organization is a religious organization that is responsible for 

managing zakat, infak and charity funds which is protected by the government. The 

management of zakat funds requires the existence of a good internal control applied 

by zakat management organizations. Internal control in managing a series of zakat 

activities has a role that results in increasing effectiveness and efficiency of the 

organization.. Internal control in the zakat management organization can be a 

reflection of what the zakat management organization produces. 

This research uses qualitative approach by using one of LAZNAS in 

Surabaya as object. This study aims to examine the compatibility between internal 

control theory and internal control on the three main activities of zakat 

management organization implemented by one of LAZNAS in Surabaya. The results 

show that overall internal controls in the three main activities in LAZNAS have 

been good although there are still some weak control components and need to be 

improved in order to maintain the trust of donors and the effectiveness and 

efficiency of the organization.. 
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